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ABSTRACT 

 

Light brick is a brick that has a specific gravity lighter than brick in 

general. In this study the use of materials of waste gypsum powder added to 

increase the compressive strength at lightweight brick. 

 This study used an experimental method with a total of 24 pieces of the test 

specimen. The test object consists of a lightweight brick with the addition of waste 

gypsum powder with a variation of 0%, 1%, 5% and 10% of the weight of the 

cement. Each type of light brick mixture made 3 specimen. Test specimen used 

was a cube with a size of 15x15x15 cm and conducted pressure tests at ages of 7 

and 28 days. 

The effect of adding powder of gypsum waste to the brick BR0A light to the 

test object, BR1A, BR5A, BR10A at the age of 7 days, namely, 7,188 MPa, 7,566 

MPa, 11,539 MPa, 7,377 MPa. For the test object BR0B, BR1B, BR5B, BR10B at 

28 days is 7,624 MPa, 8,730 MPa 10,575 MPa 11,313 MPa. For the compressive 

strength lightweight brick a significant increase for each variation. 
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ABSTRAK 

 

Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan dari 

pada bata pada umumnya. Dalam penelitian ini digunakan bahan tambah serbuk 

limbah gypsum untuk menambah kuat tekan pada bata ringan. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan total benda uji 24 

buah. Benda uji terdiri atas bata ringan dengan penambahan serbuk limbah 

gypsum dengan variasi 0%, 1%, 5% dan 10% terhadap berat semen. Setiap jenis 

campuran bata ringan dibuat 3 benda uji. Benda uji yang digunakan adalah kubus 

dengan ukuran 15x15x15 cm dan dilakukan uji tekan pada umur 7 dan 28 hari. 

Dari pengaruh penambahan serbuk limbah gypsum terhadap bata ringan 

untuk benda uji BR0A, BR1A, BR5A, BR10A pada umur 7 hari yaitu, 7,188 

MPa, 7,566 MPa, 11,539 MPa, 7,377 MPa. Untuk benda uji BR0B, BR1B, BR5B, 

BR10B pada umur 28 hari yaitu 7,624 MPa, 8,730 MPa, 10,575 MPa, 11,313 

MPa. Untuk nilai kuat tekan bata ringan terjadi peningkatan yang signifikan tiap 

variasinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, penulis dapat 

menarik kesimpulan antara lain: 

1. Pengaruh penambahan serbuk limbah gypsum terhadap bata ringan untuk 

benda uji BR0A, BR1A, BR5A, BR10A pada umur 7 hari yaitu, 7,188 MPa, 

7,566 MPa, 11,539 MPa, 7,377 MPa. Untuk benda uji BR0B, BR1B, BR5B, 

BR10B pada umur 28 hari yaitu 7,624 MPa, 8,730 MPa, 10,575 MPa, 11,313 

MPa. Untuk nilai kuat tekan bata ringan terjadi peningkatan yang signifikan 

tiap variasinya. Hal ini membuktikan bahwa dengan penambahan serbuk 

limbah gypsum dapat menambah nilai kuat tekan pada bata ringan. 

2. Hasil nilai kuat tekan tertinggi bata ringan umur 7 hari terdapat pada variasi 

5% sebesar 11,539 MPa dan pada umur 28 hari nilai tertingginya terdapat 

pada variasi 10% sebesar 11,313 MPa. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya : 

1. Sebelum melakukan penelitian perlu dikenali sifat bahan dan peralatannya 

terlebih dahulu agar hal-hal di luar spesifikasi bisa di antisipasi dengan baik. 

2. Untuk membuat sampel benda uji bata ringan sesuai spesifikasi yang telah di 

rencanakan sebelumnya, diperlukan pemahaman yang baik dalam 

perencanaan bata ringan dan pelaksanaan yang baik dalam langkah-langkah 

pembuatan benda uji. 

3. Pada saat pencampuran, pembuatan, perawatan dan pengujian benda uji harus 

dilakukan dengan baik, teliti dan sesuai standar dan prosedur agar hasil yang 

didapat sesuai dengan yang direncanakan. 

4.  untuk penelitian selanjutnya pada saat pengambilan limbah gypsum perlu 

dilakukan pengecekan kandungan terhadap serbuk limbah gypsum yang akan 

digunakan. 
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